
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah dan Penegasan Judul 

1. Latar Belakang 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 

sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang 

dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. 

Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah 

laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada 

tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya. 

Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 

lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan 

mengajar. Mengajar diartikan sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan belajar ini sendiri terdiri 

atau dipengaruhi oleh berbagai komponen yang masing-masing akan saling 

mempengaruhi. Komponen-komponen itu misalnya tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai, materi yang ingin diajarkan, guru dan siswa yang memainkan peranan serta 

dalam hubungan sosial tertentu, jenis dan kegiatan yang dilakukan, serta sarana 

prasarana atau media belajar mengajar yang tersedia. 



Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-

upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. Para 

guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang disediakan oleh sekolah dan 

tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan 

tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan 

efisien yang meskipun sederhana dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam 

upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Di samping mampu menggunakan 

alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan 

membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum 

tersedia. 

Media pembelajaran merupakan suatu alat atau perantara yang berguna untuk 

memudahkan proses belajar mengajar, dalam rangka mengefektifkan komunikasi antara 

guru dan murid. Hal ini sangat membantu guru dalam mengajar dan memudahkan murid 

menerima dan memahami pelajaran. 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, 

‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahas Arab, media adalah perantara (وسائل) atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
1
 

Mengenai fungsi media itu sendiri pada mulanya kita hanya mengenal media 

sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yakni yang memberikan pengalaman 

visual pada anak dalam rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas, dan 
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mempermudah konsep yang komplek dan abstrak menjadi lebih sederhana, kongkret 

dan mudah dipahami. 

Dewasa ini dengan perkembangan teknologi serta pengetahuan, maka media 

pembelajaran berfungsi sebagai berikut: 

a.  Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan juga memudahkan pengajaran bagi 

guru. 

b.  Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi kongkret). 

c.  Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya tidak membosankan). 

d.  Semua indera murid dapat diaktifkan. 

e.  Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar. 

f.  Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya.
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Media pendidikan dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran 

yang gilirannya diharapkan mempertinggi hasil belajar yang hendak dicapai. Ada 

beberapa alasan media pembelajaran berkenaan dapat mempertinggi proses belajar 

siswa. 

Pertama, berkenaan dengan manfaat media pembelajaran, sebagai berikut : 

a.  Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motifasi belajar. 

b.  Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami dan dikuasai 

siswa. 

c.  Metode pengajaran akan lebih variasi, tidak semata-mata komunikasi verbal.  

d.  Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengar 

uraian guru, tetapi juga punya aktivitas lain seperti mengamati, merumuskan, 

melakukan dan mendemonstrasikan. 
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Kedua, penggunaan media pembelajaran dapat mempertinggi proses dan hasil 

belajar yang berkenaan dengan taraf pikir siswa. Berpikir siswa dimulai dari yang 

kongkret menuju yang abstrak, dari yang sederhana menuju yang kompleks. Dalam 

hubungan ini penggunaan media pembelajaran berkaitan erat dengan tahapan-tahapan 

berpikir mereka sehingga tepat penggunaan media pembelajaran disesuaikan dengan 

kondisi mereka sehingga hal-hal yang abstrak dapat dikongkretkan.
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Penggunaan media atau wasilah juga banyak disinggung di dalam Al-Qur’an, 

baik berupa binatang, tumbuhan, ataupun alam sekitar manusia. Allah SWT berfirman 

dalam surah Al-Ghasyiyah ayat 17-20:  

     

       

      

       

    

 Beberapa ayat di atas menggambarkan bahwa unta, langit dan gunung 

merupakan sebagian dari media yang dapat digunakan manusia untuk berpikir agar 

dapat menambah keimanan kepada Allah SWT. 

Di samping itu ada juga ayat yang menggambarkan secara khusus penggunaan 

media dalam proses pembelajaran manusia. Allah SWT berfirman:  

    

        

         
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       

     (٥- ١ :٩٦/العلق) 
 Dalam  surah  Al-‘Alaq  ayat  5  tersebut  secara  eksplisit menggambarkan  

bahwa Allah SWT mengajar manusia dengan perantaraan pena (baca-tulis).
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Materi pelajaran agama Islam tentang ibadah haji dan umrah di sekolah-sekolah 

selama ini lebih banyak dilakukan dengan hanya menggunakan metode ceramah. 

Padahal metode ini banyak memiliki kekurangan. Disadari atau tidak  salah satu 

kelemahan metode ceramah jika diterapkan secara murni adalah tidak melibatkan anak 

didik secara aktif dalam proses pembelajaran, akibatnya materi tersebut menjadi kurang 

menarik. 

Dalam kurikulum Kelas III Semester Ganjil, materi ibadah haji dan umrah 

adalah salah satu pokok bahasan yang harus diajarkan. Materi ini relatif sulit 

digambarkan kepada siswa jika pelaksanaannya tidak secara langsung dapat disaksikan 

oleh mereka kalau menggunakan metode ceramah saja. Oleh karena itu penggunaan 

media pembelajaran sangat diperlukan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

kepada siswa tentang materi ibadah haji dan umrah ini. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang bagaimana PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN DALAM 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA TERHADAP MATERI IBADAH HAJI 

DAN UMRAH PADA SISWA SMP NEGERI 14 BANJARMASIN. 
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2. Penegasan Judul 

Istilah ‘penggunaan’ menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata guna artinya faidah atau manfaat.
5
 Sedangkan secara istilah adalah proses 

pembuatan, cara pembuatan sesuatu. Sedangkan maksud ‘penggunaan’ dalam penulisan 

ini adalah upaya untuk menggunakan sesuatu untuk maksud tertentu. 

‘Media pengajaran’ adalah segala wujud yang dapat dipandang sebagai sumber 

yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa mendorong 

proses belajar ke tingkat yang berbasis efisien.
6 

‘Paham’ artinya pengertian, pengetahuan banyak. Sedangkan pemahaman berarti 

proses, perbuatan cara memaknai. Jadi yang dimaksud pemahaman disini adalah proses 

pemahaman atau pengertian dalam pelajaran ibadah haji dan umrah. 

Ibadah haji dan umrah ialah salah satu rukun Islam yang wajib kita laksanakan 

bagi yang mampu melaksanakannya. Jadi yang dimaksud judul di atas adalah penelitian 

mengenai penggunaan media pembelajaran dalam upaya meningkatkan pemahaman 

siswa SMPN 14 Banjarmasin terhadap materi ibadah haji dan umrah. 

 

B. Batasan Penelitian 
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Pada penelitian yang akan penulis lakukan, obyeknya penulis batasi pada siswa 

kelas III SMPN 14 Banjarmasin Tahun Pelajaran 2008/2009. Disamping itu dengan 

keterbatasan media yang ada disekolah, media pembelajaran yang digunakan adalah 

buku paket, VCD player, Compact Disc (CD), televisi dan gambar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah 

yang akan diteliti yaitu tenatang bagaimana efektivitas penggunaan media pembelajaran 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ibadah haji dan umrah. 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: mengetahui efektivitas penggunaan 

media pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ibadah haji 

dan umrah. 

 

E.   Manfaat Penelitian 

Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan berguna: 

1. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman 

terhadap materi ibadah haji dan umrah sehingga berguna sebagai bekal bagi mereka 

ketika nantinya akan melaksanakan ibadah tersebut. 

2. Sebagai bahan masukan bagi guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 14 

Banjarmasin untuk mengambil keputusan dalam perencanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 



3. Sebagai bahan sumbangan pemikiran bagi sekolah dalam mengambil kebijakan 

untuk melengkapi media pembelajaran di sekolah. 

4. Mengurangi verbalisme dalam pembelajaran. 

 

F.  Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab I. Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah dan penegasan 

judul, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II. Tinjauan Teoritis terdiri dari pengertian media pembelajaran, jenis dan 

karakteristik media pembelajaran, fungsi dan manfaat media pembelajaran, beberapa 

media yang dapat dipergunakan dalam pembelajaran ibadah haji dan umrah, pengertian 

haji dan umrah, syarat-syarat ibadah haji dan umrah, rukun haji dan umrah, wajib haji 

dan umrah, larangan ibadah haji dan umrah, tata cara mengerjakan ibadah haji dan 

umrah dan dam. 

Bab III. Metode Penelitian yang terdiri dari jenis dan lokasi penelitian, populasi 

dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, pengolahan data dan 

analisa data, prosedur penelitian. 

Bab IV. Hasil Penelitian yang terdiri dari sejarah SMP Negeri 14 Banjarmasin, 

penyajian data dan analisa data. 

Bab V. Penutup yang terdiri dari simpulan dan saran. 



 


